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BAB V  

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan tentang efektivitas 

P2K2 terhadap tingkat garduasi KPM PKH di kabupaten Tuban, 

peneliti menyimpulkan bahwa: 

1. Implementasi Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga 

(P2K2) di kabupaten Tuban diukur menggunakan 3 indikator, 

dari masing-masing indikator diperoleh bahwa: Sumber Daya, 

pada kategori manusia telah dilaksankan dengan baik, Sementara 

untuk kategori non manusia, implementasi P2K2 di kabupaten 

Tuban belum optimal karena peralatan penunjang yang 

dibutuhkan tidak ada. Sasaran dan Standar Kebijakan, pada 

karegori pelaksanaan, proses pembelajaran telah dijalankan 

secara optimal sesuai petunjuk pelaksanaan P2K2 yang dimulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Komunikasi 

dan Penguatan Aktivitas, implementasi komunikasi merupakan 

strategi yang digunakan oleh PKH kabupaten Tuban sebagai 

strategi penguatan berupa komunikasi informatif dan persuasif 

yang digunakan untuk komunikasi dengan KPM PKH. 

Sementara untuk mempererat hubungan dan menjalin kerjaasma 

dengan pihak terkait, Pendamping menggunakan komunikasi 

interpersonal sebagai strategi komunikasi antar pendamping, 

pemerintah desa, dinas koperasi dan perdaganga, dinas sosial 

bidang pemberdayaan, serta pihak kesehatan. 

2. Efektivitas program Pertemuan Peningkatan Kemampuan 

Keluarga (P2K2) diukur dari 5 indikator, pemahaman program, 

tepat sasaran, tepat waktu, tepat tujuan, dan perubahan nyata 

yang hasilnya adalah: Pemahaman Program, dan Tepat Sasaran 

dikategorikan Efektif. Namun pada indikator tepat Tepat Waktu 

menujukkan 2 dari 3 lokasi belum efektif. Sementara pada 

indikator Tercapainya Tujuan, P2K2 belum efektif dalam 

mengubah perilaku untuk menjadi mandiri. hal ini dibuktikan 

dengan masih ditemukan KPM yang masih bergantung pada 

bantuan yang diterima. Perubahan Nyata, pada Kesehatan dan 

gizi pendidikan dan pengasuhan serta pengelolaan keuangan 

telah ada perubahan. Sementara pada perlindingan anak 

diakategorikan belum efektif, sedangkan pada kesejahteraan 

sosial telah efektif namun belum sepenuhnya. 
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Efektifitas P2K2 dalam meningkatkan graduasi, program 

P2K2 belum efektif dalam meningkatkan graduasi mandiri 

sejahtera di kabupaten Tuban, karena realisasi belum mencapai 

target yang ditentukan. Namun pada penelitian ditemukan 

semakin rutin P2K2 dilaksanan maka semakin meningkat 

kualitas SDM PKH yang mampu mendorong menjadi SDM yang 

mandiri. Hal yang melatarbelakangi pelaksanaan yang tidak rutin 

adalah banyaknya pekerjaan pendamping di luar P2K2, sehingga 

jadwal yang disepakati bentrok dengan pekrejaan PKH lainnya. 

Motivasi dan inovasi dari pendamping mempengaruhi 

peningkatan graduasi mandiri sejahtera. 

 

B. IMPLIKASI 

Agar program Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga 

dapat berjalan secara efektif sehingga mampu meningkatkan graduasi 

keluarga penerima manfaat program keluarga harapan di kabupaten 

Tuban, langkah yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. KPM diberikan pelatihan untuk meningkatan keterampilan 

terutama yang menunjang KPM untuk berwirausaha 

2. Fasilitator menjalin kerjasama dengan dinas peberdayaan dalam 

upaya peningkatan pemberdayaan KPM khususnya dalam 

pendirian UMKM 

 

C. SARAN 

1. Keluarga penerima manfaat sebaikanya memiliki komitmen 

untuk selalu hadir dan aktif mengikuti kegiatan pemberlajaran 

P2K2 sesuai jadwal dan lokasi yang telah disepakati  

2. Pendamping PKH harus senantiasa inovasi dalam pelaksanaan 

P2K2 serta memberikan motivasi agar KPM bisa mandiri dan 

tidak bergantung terhadap bantuan yang diterima 

3. Koordinator kabupaten sebaikanya membuat rekap data 

rekapitulas hasil P2K2 seluruh kabupaten agar dapat diketahui 

perkembangan berjalannya P2K2 di Tuban. Di samping itu, 

adanya data tersebut akan mempermudah pendamping PKH 

ketika terjadi rolling wilayah dampingan agar P2K2 terus 

berjalan. 

4. Pembahasan terkait PKH khususnya PKH memiliki cakupan 

sangat luas sehingga pembahasan ini menarik untuk diteliti lebih 

dalam lagi. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya menggunakan 

bisa menggunakan metode, model, serta indikator lain untuk 

meneliti terkait P2K2 ini. 

  




